ABSTRAK

Aa Firman, Kerusuhan Massa di Makam Mbah Priuk Dan Dampaknya
Terhadap Masyarakat Kecamatan Koja Jakarta Utara Tahun 1999-2013.

Kerusuhan massa yang terjadi di Tanjung Priuk mengakibatkan konflik antara
PT Pelindo Il dengan pihak ahli waris makam Mbah Priuk. Peristiwa ini terjadi
karena adanya perebutan sengketa lahan yang membuat makam Mbah Priuk akan
dibongkar untuk yang ketiga kalinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertama riwayat hidup Habib
Hasan bin Muhammad Al-Haddad (Mbah Priuk), kedua penyebab kerusuhan
massa di makam Mbah Priuk Kecamatan Koja Jakarta Utara, dan ketiga dampak
yang terjadi pasca kerusuhan massa di makam Mbah Priuk.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sejarah. Dengan
langkah-langkah penelitian sebagai berikut: heuristik (tahapan pengumpulan
data), kritik (ekstern dan intern). Interpretasi (tahapan menafsirkan data-data
sejarah) dan historiografi (penulisan sejarah).

Adapun hasil penelitian ini mengungkap bahwa Al Imam Al Arif Billah Al
Habib Hasan bin Muhammad Al Haddad atau sering dikenal dengan Syech
Sayyid Mbah Priuk, Beliau lahir di Ulu Palembang (Sumatera Selatan) tahun 1727
M. Al Habib Hasan bin Muhammad Al Haddad lahir dari keluarga Ulama besar di
Palembang. Beliau adalah penyebar syiar Islam yang tidak pernah membedakan
materi, ras maupun agama. Beliau selalu memberikan pelajaran tentang wali-wali
Allah. pada saat hendak mensyiarkan Islam diperjalanan perahu Beliau tiba-tiba
dihantam badai dan ombak silih berganti yang disertai hujan yang sangat deras,
sehingga perahu mengalami kecelakaan. Dan jenazah nya di temukan di pantai
semenanjung kemudian di makamkan di sana. Awal terjadinya kerusuhan massa
di makam Mbah Priuk Kecamatan Koja Jakarta Utara terjadi karena ada beberapa
peristiwa, yakni: adanya pembongkaran pada masa pemerintahan Belanda,
pembongkaran pada masa pemerintahan Orde Baru, Perebutan sengketa lahan
antara PT Pelindo Il dengan pihak ahli waris makam Mbah Priuk. Pada peristiwa
ini mengakibatkan dua kali pembongkaran makam “Mbah Priuk”, sedangkan pada
peristiwa PT Pelindo Il mengakibatkan pertumpahan darah dengan alasan makam
Mbah Priuk akan dipindahkan untuk yang ketiga kalinya. Dampak yang terjadi
pasca kerusuhan 14 April 2010 diantaranya berdampak pada seluruh elemen
masyarakat di lingkungan makam Mbah Priuk seperti adanya dampak sosial,
ekonomi dengan adanya kerugian materil, dampak dalam bidang keagamaan dan
kebijakan pemerintah yang berimbas dari dampak politik.



